DAFTAR PUSTAKA

Agustin, P. D., & Mukono, J. (2015). Kejadian Toksoplasmosis Pada Pemelihara
Dan Bukan Pemelihara Kucing Di Kecamatan Mulyorejo , Surabaya. Jurnal
Kesehatan Lingkungan.

Andriyani, Rika dan Kiki Megasari. (2015). Faktor Resiko yang Berhubungan
dengan Kejadian Toksoplasma pada Ibu Hamil di RSUD Arifin Achmad
Pekanbaru Tahun 2010-2013. Jurnal Kesehatan Andalas. VVol.4 No.2.

Beugnet, F. dan Moreau, Y. (2015). Babesiosis. Rev. Sci. Tech. Off. Int. Epiz.. Vol.
34: 627-639

Gandahusada, Sriasi. (2006). Parasitologi Kedokteran. Ed.3. Jakarta: Gaya Baru.

Hanafiah, M, Nurcahyo, W., Prastowo, J., & Hartati, S. (2017). Gambaran

Histopatologi Toksoplasmosis pada Kucing Peliharaan
(HISTOPATHOLOGICAL FEATURES OF TOXOPLASMOSIS IN
DOMESTIC CAT). Jurnal Veteriner.

https://doi.org/10.19087/jveteriner.2017.18.1.11

Hanafiah, Muhammad, Nurcahyo, W., Prastowo, J., & Hartati, S. (2015). FAKTOR
RISIKO INFEKSI Toxoplasma gondii PADA KUCING DOMESTIK
YANG DIPELIHARA DI YOGYAKARTA. Jurnal Kedokteran Hewan -
Indonesian Journal of Veterinary Sciences.
https://doi.org/10.21157/j.ked.hewan.v9i1.2792

Hardi, Esti Handayani. (2015). Parasit Biota Akuatik. Samarinda: Mulawarman
University Press.

Hartono, T. (2006). Keguguran oleh Toksoplasmosis pada Usia Kehamilan Muda
di Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung. Majalah Kesehatan Masyarakat
Indonesia, Hal. 24

https://www.cdc.gov/dpdx/toxoplasmosis/index.html diakses pada 21 Mei 2021

pukul 17.43 WITA

Jin, R. M., Blair, S. J., Warunek, J., Heffner, R. R., Blader, I. J., and Wohlfert, E.
A. (2017). Regulatory T Cells Promote Myositis and Muscle Damage in
Toxoplasma gondii Infection. Journal of Immunology. Vol.198 No.1.
Hal.: 352-362, doi: doi.org/10.4049/jimmunol.1600914

Klein, Bradley G., (2002). Cunningham's Textbook of Veterinary Physiology. 11
Ed. London: Saunders Company.

McKelvey D, Hollingshead KW. (2003). Veterinary Anesthesia and Analgesia. 3™
Ed. United States of America: Mosby.

Mursalim, Muhammad Fadhlullah, Ridha Nurfalah Abwah, dan Adriyani Ris.
(2018). Deteksi Toxoplasma gondii Pada Kucing Domestik (Felis
domestica) dengan Metode Rapid Diagnostic Test dan Metode Apung.
Jurnal Agrisistem. VVol.14 No.1

Nurcahyo, Wisnu dan Dwi Priyowidodo. (2019). Toksoplasmosis pada Hewan.
Yogyakarta: Penerbit Samudera Biru.

Plumb., Donald, C. (2011). Veterinary Drug Handbook. 7" Ed. US: Willey
Blackwell.

Pradana, Ricko Ardya. (2016). Bagaimana Cara Dokter Hewan Menegakkan
Diagnosa?. Artikel Online. Diakses melalui http://www.dokter-

19



hewan.net/2016/04/bagaimana-cara-dokter-newan-bekerja.html pada 27
Mei 2021 Pukul 18.03 WITA.

Primarizky, Hardany, Nandi Novanto, dan Anita Ikawati. (2012). Laporan Kasus:
Polycystic Kidney Disease (PKD) pada Kucing. Jurnal Vet Medika. Vol.1
No.1

Pudjiatmoko. 2014. Manual Penyakit Unggas. Subdit Pengamatan Penyakit
Hewan Direktorat Kesehatan Hewan Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian, Jakarta.

Quintero-Betancourt, W., Peele, E.R., Rose, J.B., (2002). Cryptosporidium parvum
and Cyclospora cayetanensis: A Review of Laboratory Methods For
Detection of These Waterborne Parasites. Journal Microbiol Methods. Vol.
49, Hal. 209-224.

RAHMIATI, D. U. (2020). KONTROL POPULASI DENGAN KEGIATAN
STERILISASI KUCING LIAR DI LINGKUNGAN UNPAD.
Dharmakarya. https://doi.org/10.24198/dharmakarya.v9i2.24714

Ristiyanto, D.T. Boewono, F.D. Handayani, dan S. Notosoedarmo. (2004).

Keanekaragaman Ektoparasit pada Tikus Rumah Rattus tenezumi dan Tikus
Polinesia Rattus exulans di Daerah Enzootik Pes Lereng Gunung Merapi,
Jawa Tengah. Jurnal Ekologi Kesehatan. VVol. 3 No. 2.

Saputro, DT., Jusak dan E. Sutomo. (2015). Sistem Pakar Untuk Menentukan
Penyakit Kucing Menggunakan Metode Certainty Factor. JSIKA. (2) : 1-8.

Schoeman, J.P dan Andrew, L.L. (2006). Disease risks for the traveling pet :
Babesiosis. Companion Animal Practice. DOI: 10.1136/inpract.28.7.384

Sinaga, B.V. dan Nova, H. (2019). Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit Pada
Anjing Peliharaan (Canis familiaris) di Kalimantan Timur, Indonesia.
Jurnal Bioterdidik, 7 (5).

Soedarto. (2012). Toxoplasmosis. Jakarta: CV. Agung Seto.

Suartha, I.N. (2010). Terapi Cairan pada Anjing dan Kucing. Buletin Veteriner
Udayana, 2(2): 69-83.

Subronto. (2010). Penyakit Infeksi Parasit dan Mikroba pada Anjing dan Kucing.
Yogyakarta: UGM Press.

Sudisma et al. (2006). limu Bedah Veteriner dan Teknik Operasi. Denpasar:
Penerbit Universitas Udayana.

Sutanto, Inge. (2008). Buku Ajar Parasitologi Kedokteran. Jakarta: Balai Penerbit
FKUL.

Tampubolon, MP. (2004). Protozoologi. Bogor: Pusat Studi Hayati IPB.

Wahyuni, Sri. (2013). Toxoplasmosis dalam Kehamilan. Balaba. VVol.9 No.1.

Widodo, S., Sajuthi, D., Cholig, C., Wijaya, A., Wulansari, R., Lelana, R.P.A.
(2014). Diagnostik Klinik Hewan Kecil. Bogor: IPB Press.

Wijayanti, Tri dan Dewi Marbawati. (2014). Seropositif Toksoplasmosis Kucing
Liar pada Tempat-tempat Umum di Kabupaten Banjarnegara. Balaba.
Vol.10 No.2.

20



Wira, A., | Wayan, B., Sri, K.W., dan Hendro, S. (2020). Studi Kasus : Babesiosis
(Piroplasmosis) disertai Infestasi Caplak yang Berat Pada Anjing Gembala
Jerman. Jurnal Sains dan Teknologi Peternakan. VVol.1 No.2.

Woulansari, R., Raden, R.S., dan Suryono. (2014). Kejadian dan Terapi Babesiosis

dengan Clindamycin pada Kucing. Jurnal Veteriner, 15 (3) : 431-435.

21



Lampiran

1. Agustin, P.D., dan Mukono (2015) 3. Beugnet, F. dan Moreau Y (2015)

R S Tech OO bt e, 2005, 3001 677639

KUCING DENGAN Babesiosis
KEJADIAN TOKSOPLASMOSIS PADA PEMELIHARA DAN BUKAN
PEMELIHARA KUCING DI MULYOREJO, F Beogret ™ & Y Moreau®
‘on Cats Owner and Not- ) A o Pt # Vitabe Paiames Vi 73 Ae b o, SN/ | s
ot Outear e Biyoials Iedielet, Decaiig s O B e e S S I
Provues Do A 1. koo e
Draren Kaosamn Lingngen o Ko et Sttt anese coumud by iacten of e aryencyns of sl
Urivoming Ngun Suvtnys: Dy Badess speces. whch are Apcompless protazos Delonging 10 T Suborder
prreiiarpoe -
R —— dscases o dsmesic
non spesti dan and s poses SPVHCA GRgROSDC 300 Terapeutc challenges fur vetermary
pirginie
ﬁwui‘ummr—w.m Babesa speces can,
e ot et s et

e aman i may s be cod b B, dverpons, ‘i mbecs cote

emtzmciogy. pEogness
concer canme babesioss, whereas peUpiaSIOSS 1 hOrSes o Catte eI
the classecal descrotion, eselore the foces of s wbcle wil be on mecton
= dogs.

v.cmg dengan rorg s
ey e R o S o . 0 S
. Keywords
e mengrnca ke weetsks Torcouma
— Goncs St - Cortsel - log - Pubopeness - laseony
Kata hamct: P kucng. Buran pemeina kong Rcng Toosiemoss.

sz & o rectous Susese cames &y Trssasms o v

Introduction

speead o parmeo rto o porap Fen

Sanabed o the b

Koyworde: Cat cames Notcam cwmte, Cat. Tercoamens

2. Andriyani, Rika dan Kiki Megasari 4. Gandahusada, Sriasi (2006)
(2015)

ikel Pen:

Faktor Risiko yang Berhubungan dengan Kejadian Infeksi I ARASI
Toksoplasma pada lbu Hamil di RSUD Arifin Achmad TOLOGI

Pekanbaru Tahun 2010-2013

S KED OKTERAN

pada bu kematian pada i hal
i kcarenaiian 188iny8 ks Pada S3at bay! Galam Kandungan. Berdasancan SOW tahun 2007, fercatst 35% iby
hamil mengatami toksopiasma. Tahun 2008 kajadkan toksopiasma paca ibu hami meningkat menjad 47%. Tusn

penelton n adaiah ustuk engelah Tkl sk yang berhubungon dengan Kefadan Toksoplasma pace By s 0
P RLE ke Ao e P 201 ot e et i ko i g Editor Edisi Kedua
et s s 128 S5y 30 G0, A SenSL I s st achan esega dr. Srisasi Gandahusada

Subwek yamu 30 orang (keompok Kasus) dan 30 orang kelompok (Konfrol).  Pensiman ini menggunakan jEnis d H

peneifian anaite kuantlat dengan desain case convol Analisis st diakulan secars unsriat, baria dengan Ui rs. Herry D Ilahude

8QUfe AN MUVANSL Hasil PEnsilien GSoieN Lalvwa VaMEDel yaNG DEMUBUNGSN D&MMAKNE Jengan kejadian dr. Wita Pribadi
foks00iaSMOSE YaMU YaNa0s! DENAGKAN. HaE! ANAIES MUVANSL GUaGABN OR Can VaNSOs panadkan 30aan
4344 (C1 95% © 1804-16.427) artinya bu hamd dengan pendidkan rendsh beresiko 4 kall mengalami
oksoplasmasis daripara dou hami yang berpendidican g

Kt nci: fakior sk bu haml, 10:0giasmms

Abstract

TOMDIBSMON i QRSN WOMER, €30 88T 10 ANSCMSGE AT QRSN I DANES DO QuE 13 ABCTON By e
tme the daty in e wom. SOKI 2007, here weve 33% o Cregnant women Expenence (oSS and (n 2008 the
exdence o Krcpisamss in pregrant women ncreased 1o 47% The alyectve of i st nes & delermine (he ok
IS BSSCCHED W e NCKENCE of TWONSSTE ) MIEGSNT WOMEn & AT ACTMSS FEASNOS in 2073
Popuiion i 3 stuc were sl CYsgnant womsn who decoms inected Wi Toxooiasms 5 many 83 30 psaple. The
enive population of i study serve 83 8 subjects: in This siudy, in e number of sampies of 30 persors foases) and
30 person group fconial). Ths ressarch used quaniiate anaiybical ressarci e Gase conirol design. The data were
ANBI8 USG LOWENMS, DVBTHE AN CH-EQUANE 61 And MUTNEKGIE The PSS SYOWEC Al 18 VaraDies
‘sgnificanty associaied Wi he incasnce of KMTDIBSTONS S 18 VEANE Of SCUCEDON MUTVENS(S SnSYSS of
variaties obtained OR aducaton is £ 344 (35% CI. 1504-16427) means that cragnant women weh low education are
&t sk 4 tirmes suifered fram fargpigemosis in pregnant wamen with fugh education
Keywords: N5« factor. Dregnant woment. 1OXoDIasma

22



5. Hanafiah, et al (2017) 7. Hardi, Esti Handayani (2015)

Dot
criw Nemoedl D PermamPee dcPmpmerm crimered
fom— e

logi Toksopl i

pada Kucing Peliharaan

Mubammad Hanafiah', Wisnu Nurcahvo',
Joko Prastowo’, Sri Hartats®

Esti Handayani Hardi

6. Hanafiah, Muhammad et al (2015) 8.

http://www.cdc.qov/dpdx/toxoplasmosis
i/index.html

(@I s o Diecse Convol onaPravertion = &
Risk Factor of Toxoplasma gondii Infection In Domestic Cat in Yogyakarta
Special District Province

Jommad Kedsioerss Fevan
B o

FAKTOR RISIKO INFEKSI Toxoplasma gondii PADA KUCING
DOMESTIK YANG DIPELIHARA DI YOGYAKARTA

a

ory identificatior f Public Health Concemn
Hanaiah', Wisnu Nurcahyo', Joko Prastows’,
Laborterram Prrmsoiop Facaas Kedoloess Bewas Uarwaeas

Facekas Kedolowras Hewas Usrerssas

‘Bagan Paamlog Faizis Cadat o 2 o009
Bare Kio Faiuttes Kedoers Bevae oDPD
w 2anafidi0} oo om L] n
X

ks o e Toxoplasmosis

S—— —

- Tty Iwags by sy sk Tt ot

Trating Causal Agents

B9 Get Emall Updates

R p—

i e ol

o

(e - |



http://www.cdc.gov/dpdx/toxoplasmosisi/index.html
http://www.cdc.gov/dpdx/toxoplasmosisi/index.html

9.Jin, RM. et al. (2017)

4 HHS Public Access

>
g e
5 Regulatory T cells promote myositis and muscle damage in
2 Toxoplasma gondii infection
Richard M. Jin’ Sarah J. Biai Jordan Worunek' Reic R. Heffner' Ir2 J. Biader’ and
Ezabeth A Wonler?
z Abstract

Introduction

10. Klein, Bradley G. (2006)

TEXTBOOK of

VETERINARY PHYSIOLOGY

~ .\:__
A
e

11. McKelvey (2003)

Third Edition

ANESTHESIA
ad ANALGESIA

Diane McKelvey
K. Wayne Hollingshead

12. Mursalin, M. Fadhlullah (2018)

DETEKSI TOXOPLASM A GONDII PADA KUCING DOMESTIK
(FELIS DOMESTICA) DENGAN METODE RAPID DIAGNOSTIC TEST
DAN METODE APUNG

DETECTION OF TOXOPLA!
DOMESTICA) BY RAPID DiA

Mubammad Fadblu

ABSTRAK

20
ABSTRACT

oxopiesma gondll. floathing method

PENDAHULUAN




13. Nurcahyo, Wisnu (2019)

O O

TOKSOPLASMOSIS

PADA HEWAN

14. Plumb, Donald. C (2011)

PLUMBIS®————
VETERINARY
DRUG

HANDBOOK

—— 9TH EDITION

DONALD C. PLUMB

15. Pradana, Ricko Ardya (2016)

16. Primarizky, Handany et al (2012)

Laporan Kasus: Polycystic Kidney Disease (PKD) pada Kucin,




17. Pudjiatmoko (2014)

18. Quintero-Betancourt et al (2002)

19. Rahmiati, D.U. (2020)

Dlamara Samal Apan i kMot L 3,u 2 e 230 114 110
ety

DI LINGKUNGAN UNPAD

Drwi Utari Rakumiadi, Okta Wismandanu. dan Trianingtyas Kusuma Anggacsi
e Hewan, Ty Passady

E-mant e omars Gopad ac i

ABSTRAK Kacms . .
ey

= = = e

o, da 36 i bemmm. A

ey —
Kata nnci Koy Popuies TR
ABSTRACT
o cocgan

. J iy . ~ Y

~ Uprisom

Nt Zaaze TR, o i Upadcampee and
s w18 i o 6 o 2 L dor cboue -2 por o

= gt The et zp £ ey or st Zariiion by camaton. R o -,n::-_—-mmm:

Ky words: Caz: Fopulasion. IZ

PENDAHULUAN OFE s 2018, joss: populas kucing & Jawa Barat
s 8341 ek (O 2015).

. 3 Kethonaeran st bepudees popules bucmg
s o doema Neme, Sfek semue mivide  dometk S adash mwalsh giohel yang ekt decg
et faceg dm ko P
masyasakat (zoowocks) (Flockhar dam Coe. 2018)
‘Sertmnbabrs popeian, makae sk e

populas Kocms mevgabn bewss yame serzgn
e ks bras samonad poee o Bk tepessts. Peanghapan, st da pelepasan
oo dor jact pade e baras e Rembei (7o menter redocce TNR) Gigmesion sebags

ryptosporidium parvum and Cyclospora cayetanensis:
ateview of laboratory methods for detection of
these waterborne parasites
Walter Quintero-Setancourt*, Emily R Pecle® Joan B Rose 78
Show more v

+ AddtoMenddey £ Share 8 Gie

20. Ristiyanto, D.T. et al (2004)

Irmzps:idoi.org/10.1016/S0167-7012:02100007-6 Get rights and content

Abstract

Cryptosporidium and Cyclospora are obligate, intracellular, coccidian protozoan
parasites that infest the gastrointestinal tract of humans and animals causing severe
diarrhea illness. In this paper, we present an overview of the conventional and more
novel techniques that are currently available to detect Cryptosporidium and Cyclospora
in water. G jonal techniques and new 1 logical and genetic/molecul
methods make it possible to assess the occurrence, prevalence, virulence (to  lesser
extent), viability, levels, and sources of waterborne protozoa. Concentration,
purification, and detection are the three key steps in all methods that have been
approved for routine monitoring of waterborne oocysts. These steps have been
optimized to such an extent that low levels of naturally occurring Cryptosporidium
oocysts can be efficiently recovered from water. The filiration systems developed in
the US and Europe trap oocysts more effectively and are part of the standard
nodelogies fo exsizonmentl monitoring of Coptsporiia oocyts n source
and treated water. Purification techniques such as immunomagnetic separation and
flow cytometry with fluorescent activated cell sorting impart high capture efficiency

KEANEKARAGAMAN EKTOPARASIT PADA TIKUS RUMAH RATTUS
TANEZUMI dan TIKUS POLINESIA RATTUS EXULANS DI DAERAH
ENZOOTIK PES LERENG GUNUNG MERAPI, JAWA TENGAH

Ristiyanto®, Damas T B*, Farida D H *, Soenarto Notososdarmo**

PENDAHULUAN ehioparasit  yang sejenis. Weber (1982),
menemukan  dua kelompok  artropods

Ektoparasit  (ckiozos)  merupakan  ektoparasit, yaitu seranggs (penjal dan k),
yang berdssarkan maifesasi  sena tungau (larva fungav, dewasa,

s juga meliputi parasit yang sifatnya Kelompok  ektoparasit tikus
odak menctap pada tbub imang. e b bigsanys -—in—:-uu
datag - perp) & buh inang. Adanya st (s P PeRER
bepindah  imang tem  tdak beram BRSO S e
ekioparasit tidak mempusysi preferensi  pigono ki (1999) menumukkan behwa,
terhadsp inang  Seperti parasit lainnya, el dan kutu menyukai dan
coparast juga memilki spesifitas mang,  elont gm0 D B 40
imang pilihan. ateu inang kembam. u-m-u-.d-.-;u::

Proses preferensi ekioparasit terbadap  dan pangkal cor, sedangkan
inang aars  lun  melalw fenomens  icrdistmbusi di seluruh tubub, kecuali ckoe
adoptasi, bak adspuasi morfolops mawpun  Ditmyukkan pula bakwa paca twbah ikus
biologis yang kompleks Proses ini dapat ditemukan 5 famulia  (Dermanysidae,
‘amal dari nenck moyang jenss ckioparasit  Laclapidac, Macrochelidae dan Acandise
@nnwkae kepada  dan Cheyleudae), dengan 8 jemis ekto-

i
:
jil
i

dupnya, samun bukan berarti pada tubuh Menurut Brotowijoyo (1987), fenomens pads
imang terscbut hanys terdspat  kelompok satu inang (kus) ditemukan berbaga jenss
%




21. Saputro, DT et al (2015)

JSIKA Vol. 4, No. 2. September 2015 I ISSN 2338-137X

23. Sinaga, BV (2019)

SISTEM PAKAR UNTUK MENENTUKAN PENYAKIT
KUCING MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR

Dedy 1 Saputre” Jusak " Bretn Sutome”
Progrum Suiwesn Sdem Informes
INSTUT BISIS DAN INFORMATIKA STIKOM SURABAYA
I Raya Kedme Barok 9% Surabeya, 6029%
Emad | il ond com. Damed @xikon ol Sttono® dikom ok

Abstract: Contagious cat discase i one type of discase that & ofien infecting cats. Contagious
diseases am pan of the discase that spread from sakva, feces. urine, calanan, acmsols, and b0
indirectly to other cats and keepers. An infectious discase i caused by several factors, namcly
protoma. vieuses, bactcria and fungi. the cffects of utrcats

peopie, worsely # can cause death c:
an expent Sysiem the & b 10 msists i

i will o lead 10 the transmission of the disease (o other cats and

fcca sy pplcation for i wilh Acatication of e diecasc of o, Ths Cpes s7stcan

utilies the certainty factor o deicrmine an)

any symptoms cxpericaced by cats. The sysiem will

cqualie with the exsting ruies. The system wall provde decision of the ca’s @isess. Based on the
R coblen it e ot syt b e oo, o e il sy of

933%. The results

Keywords : Fefine Discases . Cenainty Factor, Eapen Sysiem

Kucing (elin sifvertris caras) adaiah
seeas lamnon, kiceg mempakis hewas
peBharaan schagai salih sata hobi yang digeman
okh musyaalat sat mi Alsanya kucing

menmay yang sangal cu.
ramuh terhadap munusa. sudah & dan
bisa menjadi tcnun Banyaimya

berdmpal  bagsung pada
keschatan kncing tescbut Hal du. nantaya
merigdan pan pemciban kucing fa tdak
diakukan tindakan awal

Solsi allermatil untsk  mengatasi
permasaihan @i adabh dengan membuat suaty
moda kossaltasi yang dapat dikscs okh
pemeibara kucing yang tidak tergantung deagan
ok s Wy soaghie Wiy Jung wenk

an umumnya

mmeck bays gomstim den Undan W
apabila pemerisaan

i memberian
-«smp o Fg Yang bR dan wemberian
saan atas kesipubin yang

¢-mn- Deagan adasya sistem pakar i
mka meadapatian swatu kesimpolin
«-g- cn mencatukan peayaki  kacing
berdasarian yang dami hmg
sema aformasi
pengendaian daa solssi pm)ngm
diakukan uatsk membants  kiecrn  sena
ketepatan dalim menentulan penyaki yag
diberikan och seorang pakar
METODE CERTAINTY FACTOR

A Athami (05) metode
youg b berhubungan dengan Acpastan adabh

i kedoktcr hews astara
)(hn-'lp 11000 sampas deagan Rp. 15000

Joctor. Faktor opastan cerssinty

untuk schak kousulasi, baya lerscbut tak  forsor MenyMakan Aepercaysan dahum scbash

ISIKA Vol 4, No. 2. Septamber 2045, ISSN 2338-137X

Pagel

22. Schoeman, JP. (2006)

Jurmal Bicterdicik, Vol 7 No.5, September 2019

Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit Pada Anjing Peliharaan (Canis
familiaris) di Kalimantan Timur, Indonesia

Berty Veibrita Sinaga, Nova Hariani
Labocatoriun Ekologi & Sistematiks Hewan, FMIPA UNMUL,
11 Basongrongkok No. 4 Kampus Ga. Kelua Samasiada
*e-mail. nova ovariani @gmail.com

Recebed Mgy 25, 2019 Accaptad Jura 19, 2019

Orlbne Publched. Sapeemsber |,

Abstract: Prevatence and Imensity of Ectoparasites in Pet Dogs (Canis fumiliaris
Limnacus, 1758 in Muara Badak Sub-District, Kalimantan Tnur. Tha closeness of a
pat dog fo humans Is causes his health condition to need attention. One of parameter on
dog heaith disordsrs is the prasence of ectoparastias tn the body. The purposes studh
were to know of ectoparasites are found n pet dog populations. The method used 15 a
survey and diecty collection of ectoparasiies at 30 pet dogs. The result of sudy
obtatned are 4 spectes of ectoparasites that attack pet dogs are namely Ctenocephalides
cants, Boophilus 5p.. Trichodectes canis and Rhipicephaius sanguingus. The part of the
body which most widely Infested with ectoparasises is body part followed by head and at
least legs. The prevaience of ectoparasites in the aequired pet dog population is
Crenocsphalides canis which ts 90%, Rhipicaphalus sanguineus 67%. Trichodectes
cants 57% and the lowest in Boophilus sp. 43.3%. The acioparasties iesiy

dog population obiained was cants 22 ind/dog. Cre ey canis §
tndidog. Rhipicephalus sanguineus ¢ indidog and Boophilus 1p. are 3 inddog

Keywards: ectoparasties, Muara Badak. pet dog

Abstrak: Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit Pada Anjing Peliharaan (Canis
familiaris) Kecamatan Muara Badak, Kalimantan Timur. mu: azing
pelibarazn dengan manvsia kondist

Salsh sam parameter gangguan keschatan anjing adalsh keberadaan r.hapausll dalam
tubub. Tujuan penelitizn adalah uamk mengethu: ektoparasit yang ditemukan pada
populasi anjing peliharaan. Metode yang digunakan adalah survei dan pengumpulan
langsung cktoparasit pada 30 aming pelibaraan Hasil penclitian yang diperolch adalah 4
spesies ekioparastt yang menyerang anjing peliharasn yaimy Cenocephalides casis,
Boophilus sp.. Trichodectes canis dan Rhipicephalus sanguincus. Bagian tubub yang
paling banyak dihinggapi cktoparasit adalah bagian tubuh vang ditkuti olch kepala dan
setidaknya kaki. Prevalensi ektoparasit pada populasi anjing pelibaraan yang diperolch
adalah Ctenocephalides canis yang $0%, Rhipicephalus sangumeus 67, Trichodectes
canis $7% dan terendah di Boophilus 5p. 43,3%. Intensitas cktoparasit pada populasi
anjing pelibarazn yang diperolch adalah Trichodectes canis 22 ind dog. Crenocephalides
canis 3 mddog, Rhipicephalus sanguineus 4 wnddog dan Boophilus sp adalah 3
ind/dog.

Kata kunei: anjing peliharaan, ektoparasst, Muara Badak
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